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ketetapan pajak kurang bayar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan pajak. Hal ini dapat dibuktikan dengan signifikansi variabel surat 

ketetapan pajak kurang bayar sebesar (0,000 < 0.05) dengan nilai thitung  > ttabel 

(14.154 > 2.037) berarti jika SKPKB mengalami keniakan maka mempengaruhi 

kenaikan penerimaan pajak. Surat Teguran berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh hasil |thitung| > |ttabel| (6.198 > 1.688) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan hubungannya adalah negatif 

jadi apabila surat teguran meningkat maka penerimaan pajak akan menurun. surat 

paksa berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil penelitian bahwa nilai thitung > ttabel (7.971 > 1.688) dengan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05 dan hubungannya adalah positif apabila jika surat paksa meningkat 

maka penerimaan pajak meningkat. 

       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Hal ini dapat dilihat dari uji F dimana 

Fhitung > Ftabel (127.608 > 2.90) dan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Dan 

nilai Adjusted R Square (R
2
) adalah 0.916 artinya 91% variabel penerimaan pajak 

dapat dijelaskan oleh variabel SKPKB, surat teguran, dan surat paksa, sedangkan 

sisanya 9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 
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(14 154 > 2,037) means that if the underpayment experience keniakan then affect 

the increase in tax revenue. Warning Letter has no significant effect on tax 

revenue. This is shown by the results of |thitung| > |ttabel| (6198 > 1688) with 

significance level of 0.000> 0.05 and the relationship is negative so when a letter 

of reprimand increases, tax revenue will decrease. A forced letter has a significant 

effect on tax revenue. This is indicated by the results of the study that the value of 

t count> ttable (7.971 > 1.688) with a significance level of 0.000 <0.05 and the 

relationship is positive if if the forced letter increases then tax revenue decreases. 

       Based on the results of hypothesis testing simultaneously have a positive 

and significant effect on tax revenue. This can be seen from the F test where 

Fcount> Ftable (127.608 > 2.90) and the significance level of 0.000 <0.05. And 

the value of Adjusted R Square (R2) is 0.916 meaning 91% of tax revenue 

variables can be explained by SKPKB variable, warning letter, and letter of force, 

while the remaining 9% is explained by other variables not included in this 

research.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 adalah mewujudkan masyarakat adil, makmur, 

merata material dan spiritual, yang dapat diwujudkan melalui pembangunan 

nasional secara bertahap, terencana, dan berkelanjutan. Untuk melaksanakan 

pembangunan dan menjalankan roda pemerintahan tentunya dibutuhkan dana 

yang sangat besar, dana tersebut berasal dari dalam dan luar negeri. Namun 

sumber penerimaan diusahakan tetap bertumpu pada penerimaan dalam negeri dan 

penerimaan dari sumber-sumber luar negeri hanya sebagai pelengkap. Salah satu 

penerimaan dalam negeri yang menjadi sumber dana utama dan sangat potensial 

dalam membiayai pembangunan nasional berasal dari sektor perpajakan. 

       Dirjen Pajak dan Kementrian Keuangan mencatat tunggakan nasional pajak 

sampai saat ini sebesar Rp 90 triliun. “Secara nasional utang pajak Rp 90 triliun, 

tapi pokok pajak sekitar Rp 50 triliun” ungkap Direktur Penyuluhan Pelayanan 

dan Hubungan Masyarakat Ditjen Pajak, Hestu Yoga di Aula Balaikota DKI 

Jakarta, Senin (14/11/2016). Berdasarkan berita tersebut penagihan pajak secara 

aktif maupun pasif berperan sangat penting untuk mengurangi tunggakan pajak 

nasional tersebut (detik.com). 
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       Dalam usaha peningkatan penerimaan di sektor pajak, pemerintah melalui 

Direktorat Jenderal Pajak terus melaksanakan terobosan guna mengoptimalkan 

penerimaan di sektor ini melalui kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan. Salah satu 

langkah yang diambil oleh Direktorat Jenderal Pajak ialah melakukan reformasi 

dibidang perpajakan (tax reform), di mana dalam reformasi perpajakan tahun 

1983, sistem pemungutan pajak telah mengalami perubahan yang cukup 

signifikan yaitu perubahan dari official assessment system menjadi self assessment 

system. 

       Dalam self assessment system, Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk 

menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan sendiri kewajiban 

pajaknya, sehingga melalui sistem administrasi perpajakan ini diharapkan dapat 

dilaksanakan dengan rapi, terkendali, sederhana dan mudah dipahami oleh 

masyarakat. Sistem ini menaruh kepercayaan penuh kepada Wajib Pajak untuk 

menjalankan kewajiban-kewajiban perpajakannya. Hal tersebut tentu meletakkan 

tanggung jawab yang lebih besar kepada Wajib Pajak untuk melaksanakan 

kepercayaan tersebut dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu, pemerintah terus 

memberikan pengertian kepada masyarakat tentang betapa pentingnya kesadaran 

dan pemahaman mengenai pajak bagi kelangsungan pembangunan nasional dan 

pembiayaan negara. 

       Indonesia mempunyai berbagai macam proses dalam melaksanakan 

penagihan pajak demi memenuhi target penerimaan pajak yang telah ditetapkan 

dalam APBN. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar atau yang sering disebut 

dengan SKPKB menjadi dasar penagihan pajak yang dilakukan oleh setiap Kantor 
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Pelayanan Pajak Pratama di seluruh Indonesia. SKPKB merupakan produk hukum 

yang dikeluarkan oleh Seksi Pengawasan dan Konsultasi (WASKON) di setiap 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama. SKPKB dibuat atau diterbitkan karena adanya 

proses pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas pajak bahwa masih ada wajib 

pajak yang kurang atau belum membayar utang pajaknya. Tanggal jatuh tempo 

SKPKB adalah 1 (satu) bulan setelah diterbitkannya SKPKB tersebut, 7 (tujuh) 

hari setelah ditetapkannya tanggal jatuh tempo maka proses penagihan pajak 

dimulai, diantaranya adalah penagihan dengan surat teguran yang bersifat 

penagihan pasif dan surat paksa yang bersifat penagihan aktif. Surat teguran 

diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama untuk wajib pajak yang tidak 

atau kurang melakukan pembayaran utang pajaknya setelah lewat dari tanggal 

jatuh tempo penerbitan SKPKB. Apabila wajib pajak yang telah dikirimkan surat 

teguran dalam waktu 21 hari tetap tidak membayar utang pajaknya maka akan 

dikirimkan surat paksa. 

       Penagihan pajak dengan surat paksa adalah penagihan pajak aktif yang 

dilakukan oleh petugas pajak atau fiskus yang bertugas di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama tempat wajib pajak tersebut berdomisili. Dengan adanya penagihan pajak 

dengan surat paksa, wajib pajak yang tidak mau membayar pajak dapat dipaksa 

untuk memenuhi atau membayar utang pajaknya. Jika setelah dilakukan 

penagihan pajak dengan surat paksa, wajib pajak tetap tidak membayar utang 

pajak, maka akan dikirimkan surat perintah melakukan  penyitaan atas harta atau 

aset yang dimiliki oleh wajib pajak. 
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       Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar merupakan dasar penagihan pajak yang 

akan dilakukan jika ada wajib pajak yang masih kurang atau tidak membayar 

utang pajaknya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kukuh 

Putranda Juniardi, Siti Ragil Handayani, dan Devi Farah Azizah (2014) yang 

menyatakan bahwa penerbitan surat ketetapan pajak kurang bayar mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Dedi Setya Utama Pandiangan (2012) yang menyatakan bahwa 

surat ketetapan pajak kurang bayar tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap penerimaan pajak. 

       Faktor yang diduga dapat mempengaruhi penerimaan pajak di setiap  Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama di antaranya adalah faktor penagihan pajak dengan surat 

teguran. Jika penerimaan pajak meningkat karena diterbitkannya surat teguran, 

maka surat teguran dikatakan memiliki kinerja yang baik. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Nelasti Asril (2014) yang menyatakan bahwa 

penagihan pajak dengan surat teguran berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspita 

Sari (2013) menyatakan bahwa penagihan pajak dengan surat teguran tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak. 

       Surat paksa merupakan faktor lain yang diduga mempengaruhi penerimaan 

pajak, karena surat paksa yang bersifat memaksa wajib pajak untuk melakukan 

pembayaran atau pelunasan utang pajak. Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pandapotan Ritonga (2012) yang menyatakan bahwa penagihan 

pajak dengan surat paksa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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penerimaan pajak, tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fauziyah (2013) yang menyatakan bahwa penagihan pajak dengan surat paksa 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak. 

       Dari latar belakang tersebut maka penulis menetapkan judul “Pengaruh 

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar, Penagihan Pajak dengan Surat 

Teguran dan Surat Paksa tehadap Penerimaan Pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Pasar Rebo”. 

1.2  Permasalahan 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apakah surat ketetapan pajak kurang bayar berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak? 

2. Apakah penagihan pajak dengan surat teguran berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak? 

3. Apakah penagihan pajak dengan surat paksa berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak? 

4. Apakah surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan surat paksa 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak? 
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1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi penelitian 

tentang pengaruh wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar 

Rebo yang menerima surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan surat 

paksa tahun 2014-2016. 

1.2.3  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas 

oleh penulis yaitu “Apakah surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan 

surat paksa berpengaruh terhadap penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pasar Rebo?”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh surat ketetapan pajak kurang bayar 

terhadap penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh surat teguran terhadap penerimaan 

pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo. 

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh surat paksa terhadap penerimaan 

pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo. 

4. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh surat ketetapan pajak kurang 

bayar, surat teguran, dan surat paksa terhadap penerimaan pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Agar hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang perpajakan khususnya mengenai pengaruh surat ketetapan pajak kurang 

bayar, surat teguran, dan surat paksa terhadap penerimaan pajak di wilayah 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo. 

2. Bagi Akademik 

Agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan referensi yang berkaitan 

dengan surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan surat paksa 

terhadap penerimaan pajak di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar 

Rebo. 

3. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo 

Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upaya untuk 

meningkatkan penerimaan pajak dan memperkecil tunggakan atau utang pajak 

di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo. 
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